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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Isi kebudayaan di dunia ini meliputi tujuh unsur kebudayaan universal 

yaitu bahasa, sistem teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, sistem 

pengetahuan, religi dan kesenian. Ketujuh unsur kebudayaan ini merupakan 

isi dari kebudayaan yang mewarnai seluruh kebudayaan di dunia baik 

kebudayaan yang sudah maju maupun kebudayaan yang masih bersifat 

sederhana. 1 

Masyarakat Jawa memiliki kebudayaan khas dimana dalam sistem 

budayanya menggunakan simbol-simbol sebagai sarana atau media untuk 

menyampaikan pesan. Hal ini juga diperkuat bahwa budaya itu sendiri 

sebagai hasil tingkah laku atau kreasi manusia, memerlukan alat pengantar 

untuk menyampaikan maksud. Media budaya itu dapat berupa bahasa, benda, 

warna, suara, tindakan yang merupakan simbol-simbol budaya.2  

Sebagai salah satu contoh adalah budaya Masangin  di alun-alun 

kidul, Kraton Yogyakarta yang hingga  saat  ini  masih  dijaga  

kelestariannya. Budaya Masangin penuh dengan simbol-simbol yang 

menitipkan suatu pesan di dalamnya. Untuk mengetahui makna simbol dalam 

                                                            
1 Koentjaraningrat, Pengantar ilmu Antropologi ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002 ),180. 
2 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: PT Gramedia, 1974), 25. 
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budaya Masangin digunakan sudut pandang simbolik. Dengan menggunakan   

perspektif simbolik ini maka peneliti berusaha menggali makna yang 

tersembunyi pada simbol-simbol yang digunakan dalam melakukan budaya 

Masangin. Simbol yang sudah ada sejak budaya tersebut pertama kali 

diselenggarakan.  

Berawal dari kepercayaan masyarakat Yogyakarta tentang budaya 

Masangin adalah berhubungan dengan orang yang berhasil melewati kedua 

pohon beringin di tengah alun-alun kidul dengan menutup mata, berarti orang 

itu memiliki hati yang bersih dan apabila dia berdoa dalam  Masanginnya, 

akan dipermudah dalam meraih cita-citanya. Secara logis akal peneliti, 

pelaku budaya Masangin yang menutup matanya diasumsikan tidak tahu atas 

apa yang dikehendaki oleh Tuhan-Nya. Oleh karena itu, manusia hanya bisa 

berusaha melalui segala cobaan hidup yang digambarkan kesulitan mencapai 

celah diantara dua pohon tersebut. Dalam hal ini, orang yang memiliki 

keyakinan terhadap dirinya sendiri cenderung tidak mudah terpengaruh oleh 

berbagai hambatan, termasuk gelap dan keragu-raguan. Dalam kehidupan 

nyata, mereka adalah orang yang mampu mewujudkan cita-cita dan 

harapannya.  

Sebelum Masangin menjadi ikon yang menjadi ikon alun-alun kidul 

adalah gajah. Keberadaan gajah pada waktu itu ternyata mampu menjadi 

magnet bagi wisatawan untuk datang ke alun-alun kidul. Dari situ artinya 
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menjadi ‘ladang basah’ bagi bekerjanya sektor ekonomi. Dengan pemindahan 

binatang prasejarah ini ke lokasi lain, tentu saja orang-orang yang 

diuntungkan sebelumnya merasa terancam kering pangan. Dan momentum 

itulah yang lantas digunakan oleh mereka ini untuk mereproduksi ulang 

budaya yang ada dengan menciptakan mitos Masangin. Masangin dalam hal 

ini dapat dikatakan produk dari reproduksi budaya. Masyarakat setempat 

dalam hal ini berperan penting membangun sebuah kepercayaan 

mikrokosmos.  

Bagi peneliti, yang menarik untuk dikaji dari budaya Masangin ini 

adalah terkait dengan Simbol yang dijadikan oleh masyarakat Yogyakarta, 

yakni kepercayaan masyarakat Yogyakarta tentang orang yang berhasil 

melewati kedua Pohon Beringin tersebut dengan menutup mata, maka akan 

dipermudah dalam meraih cita-citanya. Kepercayaan ini terus berkembang 

hingga menarik perhatian wisatawan. 

Berangkat dari hal di atas, peneliti mengangkat tema Nilai Islam 

Dalam Budaya Masangin di Alun-alun kidul, Kraton Yogyakarta ini 

diharapkan bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai 

kebudayaan yang mungkin kurang dijadikan perhatian secara khusus oleh 

sebagian besar masyarakatnya dan menjadikan sebagai sarana untuk 

diadakannya komunikasi antar masyarakat agar bisa tetap melestarikan 

budaya yang mereka memiliki agar tidak punah dan memudar sedikit demi 
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sedikit kemudian hilang karena adanya pergeseran perkembangan zaman. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana latar belakang munculnya budaya Masangin di alun-alun 

kidul, Kraton Yogyakarta? 

2. Bagaimana prosesi budaya Masangin di alun-alun kidul, Kraton 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana nilai islam  dan respon antara masyarakat dan pihak Kraton 

Yogyakarta terhadap budaya Masangin di alun-alun kidul? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui latar belakang munculnya budaya Masangin di alun-

alun kidul, Kraton Yogyakarta 

2. Untuk mendiskripsikan dan mengetahui prosesi budaya Masangin di alun- 

alun kidul Yogyakarta  

3. Untuk memahami niali islam dalam budaya Masangin serta pemaknaan 

masyarakat dan pihak Kraton Yogyakarta terhadap budaya Masangin di 

alun-alun kidu. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan seperti berikut : 

1. Bidang Akademis : 

Pengembangan dalam bidang Sejarah Dan Kebudayaan Islam Di Fakultas 

Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negri Sunan Ampel, Surabaya. 

2. Bidang Praktis 

Dengan adanya penelitian tentang  Nilai Islam Dalam Budaya Masangin 

Di Alun-alun kidul, Kraton Yogyakarta ini, diharapkan sebagai bahan 

bacaan yang bermanfaat. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas cakrawala kita tentang wacana sejarah dan kebudayaan 

Indonesia. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian fenomena budaya yang ada di masyarakat 

dibutuhkan sebuah pendekatan atau langkah. Hal tersebut bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam mengarahkan bagaimana data dapat diambil 

dan didiskripsikan. Pendekatan akan memberikan arah pada peneliti agar 

penelitian yang dihasilkan berkualitas.  

Peneliti menggunakan pendekatan antropologi. Antropologi adalah 

ilmu yang mempelajari makhluk anthropos atau manusia, merupakan suatu 

integrasi dari beberapa ilmu yang masing-masing mempelajari suatu komplek 
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masalah-masalah khusus mengenai makhluk manusia.3Pendekatan Anropologi 

mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari prilaku tokoh sejarah, status dan 

gaya hidup, sistem kepercayaan yang mendasari pola hidup. Pendekatan 

antropologi merupakan salah satu upaya memahami agama dengan cara 

melihat wujud praktek yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.4 

Wujud praktek yang dimaksudkan di sini adalah tentang orang yang akan 

melakukan budaya Masangin di alun-alun kidul dengan ditutup matanya 

dengan kain hitam, lalu berjalan ke arah celah di antara kedua pohon beringin.  

Selain menggunakan pendekatan antropologi pada penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi meneropong dari 

segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, umpanya golongan sosial mana yang 

berperan, serta nilai-nilainya hubungan dengan golongan lain, konflik 

berdasarkan kepentingan, ideologi (kepercayaan) dan lain sebagainya.5 

Pendekatan sosiologi yang digunakan dari segi kepercayaan. Yaitu 

kepercayaan masyarakat kraton dengan adanya budaya Masangin yang 

memiliki mitos siapapun yang bisa melewati dua pohon beringin maka cita-

citanya akan segera terpenuhi.  

Sedangkan Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

tindakan. Teori tindakan adalah suatu tindakan berdasarkan pengalaman, 
                                                            
3 Koentjaraningrat,  Sejarah  Teori Antropologi I  (Jakarta: UI Press, 1987), 1. 
4 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2000), 35. 
5 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodelogi Sejarah (Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1993), 4. 
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pemahaman dan penafsiran atas suatu objek stimulus atau situasi tertentu. 

Tindakan itu merupakan norma-norma dan nilai-nilai budaya yang menuntut 

dan mengatur sesuatu prilaku. Kondisi objektif disatukan dengan komitmen 

kolektif terhadap suatu nilai akan mengembangkan suatu bentuk tindakan 

sosial tertentu. Tindakan tersebut bisa dipengaruhi oleh sistem sosial, sistem 

budaya dan sistem kepribadian dari masing-masing individu.6 Dari teori ini, 

peneliti kemudian mencoba mendeskripsikan makna budaya Masangin di 

alun-alun kidul, Kraton Yogyakarta.   

Sesungguhnya, sebelum  Masangin menjadi ikon, yang menjadi ikon 

alun-alun kidul adalah gajah. Keberadaan gajah pada waktu itu ternyata 

mampu menjadi magnet bagi wisatawan untuk datang ke alun-alun kidul. Dari 

situ artinya menjadi ‘ladang basah’ bagi bekerjanya sektor ekonomi. Dengan 

pemindahan binatang prasejarah ini ke lokasi lain, tentu saja orang-orang yang 

diuntungkan sebelumnya merasa terancam kering pangan. Dan momentum 

itulah yang lantas digunakan oleh mereka ini untuk mereproduksi ulang 

budaya yang ada yakni mitos Masangin. Masangin dalam hal ini dapat 

dikatakan produk dari reproduksi budaya. Masyarakat setempat dalam hal ini 

berperan penting membangun sebuah kepercayaan mikrokosmos. 

 

 
                                                            
6 Pip Jones, PengantarTeori-Teori Sosial ( Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010 ), 24. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Mengenai kajian tentang tradisi atau budaya Jawa sudah banyak yang 

menulis, akan tetapi, kajian yang membahas secara khusus tentang budaya 

Masangin di alun-alun kidul, Kraton Yogyakarta ini belum ada yang 

membahasnya. Namun ada beberapa karya tulis yang berhubungan topik ini 

yang peneliti temukan. Ada pun karya tulis tersebut antara lain :   

1. Prespektif Upacara Tradisional Sekatendi Yogyakarta (Studi Kajian 

Dalam Akulturasi Budaya Jawa dan Isalam). Yang ditulis oleh H.Siti 

Achlah Fakulas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1998. 

Pembahasan mengenai latar belakang timbunya Tradisi Sekaten dan 

perkembangan tradisi Sekaten serta gambaran umum masyarakat kraton 

Yogyakarta. Metode kajian yang digunakan adalah wawancara dan 

observasi serta metode komparatif yaitu perbandingan data dengan dengan 

sesuatu diluara data untuk mengambil kesimpualan tentang tradisi 

Sekaten. Hasil penelitian ini dapat member informasi dan pemahaman 

tentang masyarakat Kraton Yogyakarta.   

2. Upacara Pernikahan Adat Jawa tentang analisis simbol untuk memahami 

Pandangan Hidup Orang Jawa. Yang ditulis oleh Puji Wiyandari fakultas 

adab IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2004. Membahas tentang 

makna-makna simbol yang ada dalam prosesi upacara pernikahan di 

Karang Talun, Imogiri, bantul dengan menekankan pada keunikan adanya 

pembasuhan kaki dan berdirinya pengantin di atas pasangan (wakulu) . 
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penelitian ini juga memberikan pemahaman tetang simbol-simbol yang 

ada pada tradisi masyrakat Yogyakarta.  

3. Kebudayaan Jawa karangan Koentjaraningrat. Buku ini membahas tentang 

seluruh aspek yang ada dalam kebudayaan jawa, mulai dari sejarah, sistem 

kemasyarakatan, ekonomi, politik, religi, upacara, kesenian, dan 

kesusatraan.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena dalam 

penelitian terdahulu sebagian besar membahas prosesi dalam kebudayaan 

Jawa serta nila-nilai Islam di dalamnya. Sedangkan dalam penelitian ini 

membahas tentang  nilai islam yang terkandung dalam budaya Masangin dan 

terfokus kepada simbol-simbolnya. Untuk mengetahui makna simbol dalam 

budaya Masangin digunakan sudut pandang simbolik. Dengan menggunakan 

perspektif simbolik ini maka peneliti berusaha menggali makna yang 

tersembunyi pada simbol-simbol yang digunakan dalam melakukan budaya 

Masangin. Baik itu simbol yang sudah ada sejak budaya tersebut pertama 

kali diselenggarakan, maupun simbol-simbol tambahan guna mendukung 

semaraknya budaya Masangin.  

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode etnografi. 

Etnografi berasal dari kata ethno (bangsa) dan graphy (menguraikan atau 
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menggambarkan). Etnografi  merupakan ragam pemaparan penelitian budaya 

untuk memehami cara orang-orang berinteraksi dan bekerja sama melalui 

fenomena teramati dalam kehidupan sehari-hari.  Etnografi bertujuan untuk 

menguraikan budaya tertentu secara holistic, yaitu aspek budaya aspek 

spiritual maupun material. Dari sini akan terungkap sudut pandang hidup dari 

sudut pandang penduduk setempat.7 Adapun langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Heuristik  

Heuristik atau pengumpulan sumber adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh peneliti untuk menyimpulkan sumber-sumber, data-data, 

atau jejak sejarah. Maka heuristik adalah mencari dan menemukan data-

data yang diperlukan.8 

a. Jenis Data 

Jenis data yang akan dikumpulkan adalah jenis data primer dan 

sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari informan 

dengan menggunakan wawancara dan pengamatan. Dalam tulisan ini, 

informan tersebut terdiri dari penyewa kacu, beberapa orang abdi 

dalem Kraton Yogyakarta dan wisatawan. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari dokumentasi dan bacaan lainnya yang 

                                                            
7 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyaakarta: Gajah Mada University 
Press, 2006), 50. 
8 Lilik Zulaicha, Metodologi penelitian I  (Surabaya: Fak, Adab IAIN SunanAmpel, 2004), 16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

 
 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data-data ini biasa berupa 

buku-buku yang ada kaitannya dengan judul yang akan dibahas. 

b. Pengamatan Terlibat (Participant Observation) 

Pengamatan langsung dilakukan untuk memperoleh fakta nyata 

tentang budaya Maasangin, kemudian dilakukan pencatatan lapangan 

yang meliputi prosesi, perlengkapan dan tempat penyelenggaraan 

budayanya. Agar terpenuhinya standar ilmiah maka peneliti harus ikut 

berpartisipasi dalam prosesi budaya tersebut dan ikut andil di 

dalamnya sebagai pelaku budayanya.9 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer karena data ini 

diperoleh langsung dari pelaku budayanya. Adapun pelaku budaya itu 

adalah penyewa kacu, beberapa orang abdi dalem Kraton Yogyakarta 

dan wisatawan yang terlibat di dalam laku Masangin  

d. Dokumentasi 

Peneliti melakukan dokumentasi yaitu pengumpulan data-data yang 

ada dengan menggunakan alat-alat dokumentasi seperti kamera dan 

rekorder. Yaitu dengan mengambil foto-foto saat pelaksanaan budaya 

Masangin dan aktivitas masyarakatnya di alun-alun kidul, Kraton 

Yogyakarta. 

e. Penelusuran Pustaka 
                                                            
9 Ibid., 169. 
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Peneliti juga akan mengumpulkan dan mengkaji data-data dari sumber 

bertulis untuk memperkuat data yang diperoleh di lapangan. Sumber-

sumber tersebut diperoleh dari kelurahan yaitu data-data tentang 

kependudukan dalam membantu mengetahui kondisi geografis, 

ekonomi, agama dan sosial kultur masyarakat.  

2. Kritik Sumber  

Kritik sumber dilakukan terhadap sumber-sumber yang diperoleh, 

kritik ini menyangkut vertivikasi sember yaitu pengujian mengenai 

kebenaran atau ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Merupakan cara-cara 

menguji rumusan kaidah-kaidah atau memperkuat “ pengertian” yang 

telah dicapai.10 Dalam metode sejarah dikenal dengan cara melakukan 

kritik eksteren dan kritik interen. Kritik eksteren yaitu proses untuk 

melihat apakah sumber yang didapatkan autentik atau tidak, sedangkan 

kritik interen adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi 

sumber tersebut kredibel atau tidak. 

3. Interpretasi atau Penafsiran  

Data yang terkumpul bukanlah merupakan hasil akhir dari suatu 

penelitian ilmiah, tetapi data-data tersebut masih perlu dianalisis lagi. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan sudut pandang simbolik untuk 

menghubungkan sistem kognitif dengan sistem nilai, yaitu kaitan antara 

bagaimana menerjemahkan sistem pengetahuan dan makna menjadi sistem 
                                                            
10 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Anropologi edisi baru ( ),40. 
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nilai atau menerjemahkan sistem nilai menjadi sistem pengetahuan dan 

makna.  

Kebudayaan pada intinya terdiri dari tiga hal utama, yaitu sistem 

pengetahuan (kognitif), sistem nilai (evaluatif) dan sistem simbol yang 

memungkinkan pemaknaan dan interpretasi. Adapun titik pertemuan 

antara pengetahuan dan nilai yang dimungkinkan oleh simbol adalah yang 

dinamakan makna (system of meaning). Dengan demikian, melalui sistem 

makna sebagai perantara, sebuah simbol dapat menerjemahkan 

pengetahuan menjadi nilai dan menerjemahkan nilai menjadi 

pengetahuan.11 

4. Histografi   

Histografi adalah proses akhir dari pengerjaan skripsi. Setelah langkah 

operasional dilakukan maka, hasil penelitian ini ditulis berdasarkan fakta 

dan data yang diperoleh selama penelitian.12  

H. Sistematika Pembahasan 

  Pembahasan yang akan dikemukan dalam proses penulisan skripsi ini   

dibagi dalam 5 bab  yakni : 

  Bab I  Pendahuluan. Bab ini bertujuan untuk mengantarkan secara 

sekilas, segala sesuatu yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini di 

antaranya Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

                                                            
11 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2007), 92. 
12 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 67. 
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Kegunaan Penelitian, Pendekatan dan Kerangka Teoretik, Penelitian 

Terdahulu, Metode Penelitian, dan Sistematika Bahasan. 

  Bab II gambaran Umum Masyarakat Kraton Yogyakarta.Sebagai 

langkah awal memasuki pembahasan dalam bab ini, sejarah dan susunan 

pemerintahan pada masa Mataram, kondisi geografis, kondisi sosial 

masyarakat meliputi aspek setruktur sossial, keagamaan, ekonomi, 

pendidikan dalam Kraton Yogyakarta. 

  Bab III Budaya Masangin  Di Alun-alun kidul Kraton Yogyakarta. 

Setelah mengetahui gambaran umum dari masyarakat Kraton Yogyakarta. 

Pembahasan selanjutnya dalam bab ini. terkait dengan latar belakang 

munculnya budaya Masangin, simbol budaya Masangin, serta prosesi 

budaya Masangin. 

  Bab IV  Nilai Islam dan Makna Budaya Masangin. Dalam bab ini akan 

mendiskripsikan Nilai Isalam dan Pemaknaan Budaya Masangin menurut 

penyewa kacung,pihak kraton dan para wisatawan. Kemudian dampak 

diadakan budaya Masangin dari aspek sosial, hiburan ,ekonomi. Dan 

selanjutnya respon masyarakat dan pihak Kraton Yogyakarta Terhadap 

Pelaksanaan Budaya Masangin.  

  Bab V Penutup. Sebagai tanda diakhiri pembahasan skripsi, maka bab 

ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang ada pada bab-bab 

sebelumnya dan dimuatkan juga saran. 

 


